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Desain Struktur Beton Bertulang 

Tahan Gempa 

Pertemuan - 9 

Mata Kuliah : Struktur Beton Lanjutan 

Kode  : TSP – 407 

SKS  : 3 SKS 
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• TIU : 
 Mahasiswa dapat mendesain berbagai elemen struktur beton 

bertulang 

 

 

• TIK : 
• Mahasiswa dapat menentukan Kategori Desain Seismik Suatu Sistem 

Struktur 
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• Sub Pokok Bahasan : 

• Peraturan Gempa Indonesia : 

• Peta Zonasi Gempa Indonesia 

• Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan 

• Kelas Situs dan Koefisien Situs 

• Kategori Desain Seismik 
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• Peraturan Gempa Indonesia 

• SNI 03-1726-2012 tentang Standar 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung 

secara langsung menggantikan peraturan 

sebelumnya yakni SNI 03-1726-2002 tentang 

Standar Perencanaan Ketahanan Gempa 

Untuk Struktur Bangunan Gedung.  
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• Wilayah Indonesia dipetakan berdasarkan tingkat resiko gempanya, 
yang ditentukan atas dasar besarnya percepatan puncak batuan 
dasar (Peak Ground Acceleration, PGA).  

• Peta gempa Indonesia terbaru dirilis pada tahun 2010 yang 
dikembangkan oleh Tim Revisi Peta Gempa Indonesia 2010. Peta 
ini merupakan revisi dari peta gempa sebelumnya (tahun 2002).  

• Peta gempa tahun 2002 didasarkan pada gempa rencana dengan 
periode ulang 500 tahun (probabilitas kejadian 10% dalam kurun 
waktu 50 tahun), sedangkan peta gempa 2010 dibuat berdasarkan 
gempa rencana dengan periode ulang 2500 tahun (probabilitas 
kejadian 2% dalam kurun waktu 50 tahun).  

• Respon spektrum rencana dalam perhitungan beban gempa dibuat 
dengan berdasarkan pada peta percepatan batuan dasar periode 
pendek 0,2 detik (Ss), dan percepatan batuan dasar untuk periode 
1 detik (S1). Semuanya untuk probabilitas terlampaui 2% dalam 50 
tahun, dengan redaman 5%.  
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Gambar 15.1 Peta Percepatan Puncak Batuan Dasar (PGA) 2% Dalam 50 Tahun 

(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/) 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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Gambar 15.2 Peta Percepatan Batuan Dasar Periode Pendek (Ss) 2% Dalam 50 Tahun 

(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/) 
  

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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Gambar 15.3 Peta Percepatan Batuan Dasar Periode 1 detik (S1) 2% Dalam 50 Tahun 

(Sumber : http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/) 

  

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/
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• Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan  
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• Kategori Resiko dan Faktor Keutamaan  
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• Kelas Situs dan Koefisien Situs 
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• Kelas Situs dan Koefisien Situs 
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• Kelas Situs dan Koefisien Situs 

• Nilai Fa dan Fv selanjutnya digunakan untuk menghitung 
parameter respon percepatan pada periode pendek (SMS) 
dan pada periode 1 detik (SM1), yang ditentukan sebagai 
berikut : 

•  SMS = FaSs      

•  SM1 = FvS1     
  

• Akhirnya parameter percepatan spektral desain untuk 
periode pendek, SDS, dan untuk periode 1 detik, SD1, dapat 
dihitung sebagai berikut : 

•  SDS = 2/3SMS     

•  SD1 = 2/3SM1    
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• Kategori Desain Seismik 

•      
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• Contoh 15.1 

• Tentukan Kategori Desain Seismik (KDS) untuk 

struktur gudang penyimpanan sederhana 

yang terletak di kota Jakarta dan berdiri di 

atas lapisan tanah keras. 

    

 


